
S A L I N A N 
Nomor : 10 Tahun 2022 

 
PERUSAHAAN UMUM DAERAH AIR MINUM TUGU TIRTA KOTA MALANG 

 

P E R A T U R A N 

 

DIREKSI PERUSAHAAN UMUM DAERAH AIR MINUM TUGU TIRTA  

KOTA MALANG 

 

NOMOR: 10 TAHUN 2022 

 

TENTANG 

 

PEDOMAN MANAJEMEN RESIKO 

PERUSAHAAN UMUM DAERAH AIR MINUM TUGU TIRTA  

KOTA MALANG 

 

DIREKSI PERUSAHAAN UMUM DAERAH AIR MINUM TUGU TIRTA  

KOTA MALANG, 

 

Menimbang  : a. bahwa amanat pelaksanaan pasal 92 Peraturan 

Pemerintah Nomor 54 Tahun 2017 tentang Badan 

Usaha Milik Daerah dan pasal 70 Peraturan Daerah 

Kota Malang Nomor 11 Tahun 2019 tentang 

Perusahaan Umum Daerah Air Minum Tugu Tirta 

Kota Malang yang menerapkan tata kelola perusahaan 

yang baik dengan mencakup penerapan menjemen 

resiko; 

b. bahwa guna memastikan terciptanya keselarasan 

dalam penerapan manajemen resiko di lingkungan 

Perusahaan Umum Daerah Air Minum Tugu Tirta 

Kota Malang maka perlu menjabarkan dalam regulasi 

sebagai tindaklanjut Peraturan Direksi Nomor 16 

Tahun 2021 tentang Pedoman Tata Kelola Perusahaan 

Yang Baik Perusahaan Umum Daerah Air Minum 

Tugu Tirta Kota Malang; 

c. bahwa sebagaimana pertimbangan dimaksud dalam 

huruf a dan b, perlu menetapkan dalam Peraturan 

Direksi Perusahaan Daerah Air Minum Kota Malang 

tentang Pedoman Manajemen Resiko Perusahaan 

Umum Daerah Air Minum Tugu Tirta Kota Malang; 
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Mengingat : 1. Peraturan Pemerintah Nomor 54 Tahun 2017 tentang 

Badan Usaha Milik Daerah; 

2. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 2 Tahun 2007 

tentang Organ dan Kepegawaian Perusahaan Daerah 

Air Minum; 

3. Peraturan Daerah Kotamadya Malang Nomor 11 Tahun 

1974 tentang Perusahaan Daerah Air Minum 

Kotamadya Malang; 

4.  Peraturan Daerah Kota Malang Nomor 11 Tahun 2019 

tentang Perusahaan Umum Daerah Air Minum Tugu 

Tirta Kota Malang sebagaimana telah diubah dengan 

Peraturan Daerah Kota Malang Nomor 8 Tahun 2021 

tentang Perubahan Atas Peraturan Daerah Nomor 11 

Tahun 2019 tentang Perusahaan Umum Daerah Air 

Minum Tugu Tirta Kota Malang; 

5.  Peraturan Direktur Utama Perusahaan Daerah Air 

Minum Kota Malang Nomor 15 Tahun 2019 tentang 

Kedudukan, Susunan Organisasi, Uraian Tugas, 

Fungsi dan Tata Kerja Perusahaan Daerah Air Minum 

Kota Malang; 

6.  Peraturan Direksi Perusahaan Umum Daerah Air 

Minum Tugu Tirta Kota Malang Nomor 09 Tahun 2020 

tentang Kepegawaian Perusahaan Umum Daerah Air 

Minum Tugu Tirta Kota Malang; 

7. Peraturan Direksi Perusahaan Umum Daerah Air 

Minum Tugu Tirta Kota Malang Nomor 16 Tahun 2021 

tentang Pedoman Tata Kelola Perusahaan Yang Baik 

Perusahaan Umum Daerah Air Minum Tugu Tirta Kota 

Malang; 

 
                                   MEMUTUSKAN : 

 

Menetapkan 

 

 

 

: 

 

 

 

 

PERATURAN DIREKSI PERUSAHAAN UMUM DAERAH 

AIR MINUM TUGU TIRTA KOTA MALANG TENTANG 

PEDOMAN MMANAJEMEN RESIKO PERUSAHAAN 

UMUM DAERAH AIR MINUM TUGU TIRTA KOTA 

MALANG. 
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Pasal 1 

Menetapkan Pedoman Manajemen Resiko Perusahaan Umum Daerah Air 

Minum Tugu Tirta Kota Malang yang diatur dalam Lampiran Peraturan Direksi 

ini. 

 

Pasal 2 

Menetapkan Piagam Manajemen Resiko Perusahaan Umum Daerah Air Minum 

Tugu Tirta Kota Malang yang diatur dalam Lampiran Peraturan Direksi ini. 

 

Pasal 3 

Peraturan Direksi ini mulai berlaku pada tanggal sejak tanggal ditetapkan; 

 

Ditetapkan di Malang 

           pada tanggal 01 Mei 2022 

 

DIREKSI  

PERUSAHAAN UMUM DAERAH AIR MINUM 

TUGU TIRTA KOTA MALANG 

DIREKTUR UTAMA 

 

Ttd. 

 

M. NOR MUHLAS 

 

DIREKTUR ADMINISTRASI DAN 

KEUANGAN 

 

Ttd.  

 

M. SYAIFUDIN ZUHRI 

DIREKTUR TEKNIK 

 

 

Ttd. 

 

ARI MUKTI 

 

 
 
Salinan Peraturan Direksi ini  disampaikan kepada : 
Yth.Anggota Dewan Pengawas  
  Perusahaan Umum Daerah Air Minum Tugu Tirta Kota Malang 
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LAMPIRAN 1 

PERATURAN DIREKSI PERUSAHAAN 

UMUM DAERAH AIR MINUM TUGU 

TIRTA KOTA MALANG 

NOMOR    : 10 TAHUN 2022 

TANGGAL : 01 Mei 2022 

 

PEDOMAN MANAJEMEN RESIKO  

PERUSAHAAN UMUM DAERAH AIR MINUM  

TUGU TIRTA KOTA MALANG 

 

BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Manajemen risiko merupakan salah satu elemen penting dalam 

menjalankan proses bisnis karena semakin berkembangnya kompleksitas 

aktivitas perusahaan mengakibatkan meningkatnya tingkat risiko yang 

dihadapi. Sasaran utama dari implementasi manajemen risiko adalah 

melindungi perusahaan terhadap kerugian yang mungkin timbul. 

Perusahaan mengelola risiko dengan menyeimbangkan antara strategi 

bisnis dengan pengelolaan risikonya sehingga perusahaan akan 

mendapatkan hasil optimal dari operasionalnya.  

 

Sejalan dengan hal itu, berdasarkan Peraturan Pemerintah Nomor 54 

Tahun 2017 Tentang Badan Usaha Milik Daerah (BUMD) maka setiap 

BUMD diwajibkan menerapkan tata kelola perusahaan yang baik dimana 

didalamnya mencakup penerapan manajemen risiko. Oleh karena itu 

Perumda Air Minum Tugu Tirta Kota Malang yang selanjutnya disebut 

Perusahaan telah menetapkan regulasi dalam bentuk Peraturan Direksi 

Nomor 16 Tahun 2021 Tentang Pedoman Tata Kelola Perusahaan Yang Baik 

Perusahaan Umum Daerah Air Minum Tugu Tirta Kota Malang. 

 

Guna memastikan terciptanya keselarasan dalam penerapan manajemen 

risiko di lingkungan Perusahaan, serta sebagai pedoman dalam proses 

perubahan paradigma tersebut hingga diharapkan manajemen risiko 

terbentuk sebagai budaya Perusahaan, maka disusun Pedoman Umum 

Manajemen Risiko Perumda Air Minum Tugu Tirta Kota Malang, 
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selanjutnya disebut Pedoman, sebagai tindak lanjut Peraturan Direksi ini 

tentang Penerapan Manajemen Risiko di Lingkungan Perumda Air Minum 

Tugu Tirta Kota Malang, yang untuk selanjutnya disebut PERDIR. 

 

1.2 Maksud dan Tujuan 

a. Maksud dikeluarkannya Pedoman ini adalah untuk: 

▪ Memenuhi ketentuan dan aturan terkait penerapan Tata Kelola 

Perusahaan Yang Baik; 

▪ Mendukung pencapaian tujuan Perusahaan, melalui implementasi 

manajemen risiko yang optimal sehingga risiko-risiko yang dapat 

mengganggu pencapaian tujuan dapat diantisipasi oleh Perusahaan. 

b. Tujuan dikeluarkannya Pedoman ini adalah: 

▪ Sebagai pedoman bagi segenap pemilik risiko di lingkungan 

Perusahaan dalam pengelolaan risiko Perusahaan; 

▪ Membuat standar kerangka penerapan manajemen risiko sehingga 

implementasinya dapat dilakukan secara selaras dan terintegrasi; 

▪ Mendorong manajemen untuk bertindak proaktif mengurangi risiko 

kerugian, menjadikan pengelolaan risiko sebagai sumber keunggulan 

bersaing dan keunggulan kinerja Perusahaan. 

 

1.3 Ruang Lingkup 

▪ Pedoman ini berlaku bagi Perumda Air Minum Tugu Tirta Kota Malang; 

▪ Pedoman ini dapat pula digunakan sebagai dasar untuk mendorong 

penerapan manajemen risiko ke pihak ketiga (contoh: outsourcer, 

supplier, Yayasan, dan sebagainya) yang mempunyai peran signifikan 

terhadap Perusahaan. 

 

1.4 Profil 

1.4.1 Visi 

Menjadi perusahaan air minum yang sehat dan dibanggakan dengan 

pelayanan prima yang berkelanjutan. 

1.4.2 Misi 

▪ Menyediakan layanan air minum yang prima dan berkelanjutan 

dengan harga terjangkau kepada masyarakat kota malang; 

▪ Memberikan kontribusi penghasilan kepada pemerintah kota 

malang dari bagian laba usaha perusahaan; 
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▪ Melaksanakan peran aktif dalam upaya peningkatan derajat 

kesehatan masyarakat dan pelestarian lingkungan; 

1.4.3 Motto 

Pelayanan terbaik adalah kebanggaan kami. 

1.4.4 Tata Nilai 

Integritas, tanggungjawab, keadilan, memahami, kerjasama, 

menghargai. 

 

 

BAB II 

DEFINISI DAN KETENTUAN UMUM 

 

2.1 Definisi 

▪ Perusahaan adalah Perumda Air Minum Tugu Tirta Kota Malang yang 

didirikan dengan Peraturan Daerah Kota Malang Nomor 11 Tahun 

1974 beserta perubahannya Peraturan Daerah Kota Malang Nomor 11 

Tahun 2019. 

▪ Kuasa Pemilik Modal yang selanjutnya disebut KPM adalah organ 

perusahaan umum Daerah yang memegang kekuasaan tertinggi 

dalam perusahaan umum daerah dan memegang segala kewenangan 

yang tidak diserahkan kepada Direksi atau Dewan Pengawas; 

▪ Dewan Pengawas adalah organ perusahaan umum Daerah yang 

bertugas melakukan pengawasan dan memberikan nasihat kepada 

Direksi dalam menjalankan kegiatan pengurusan perusahaan umum 

Daerah. 

▪ Direksi adalah adalah organ BUMD yang bertanggung jawab atas 

pengurusan BUMD untuk kepentingan dan tujuan BUMD serta 

mewakili BUMD baik di dalam maupun di luar pengadilan sesuai 

dengan ketentuan anggaran dasar. 

▪ Direktur Utama adalah Direktur Utama Perusahaan Umum Daerah 

Air Minum Tugu Tirta Kota Malang; 

▪ Direktur Administrasi dan Keuangan adalah Direktur Administrasi 

dan Keuangan Perusahaan Umum Daerah Air Minum Tugu Tirta Kota 

Malang; 

▪ Direktur Teknik adalah Direktur Teknik Perusahaan Umum Daerah 

Air Minum Tugu Tirta Kota Malang; 
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▪ Manajer atau Pejabat Setingkat Manajer adalah Pejabat yang 

menduduki jabatan setingkat dengan Manajer yaitu Kepala Satuan 

Pengawasan Internal, Kepala Pusat Sistem Informasi Manajemen, 

Kepala Pusat Penelitian dan Pengembangan, serta Auditor Utama 

Perusahaan; 

▪ Asisten Manajer atau Pejabat Setingkat Asisten Manajer adalah 

Pejabat yang menduduki jabatan setingkat dengan Asisten Manajer 

yaitu Kepala Bidang Penelitian dan Pengembangan Teknik, Kepala 

Bidang Penelitian dan Pengembangan Administrasi dan Keuangan, 

Kepala Bidang Software & Database, Kepala Bidang Hardware dan 

Network, serta Auditor Madya Perusahaan; 

▪ Supervisor adalah Supervisor Perusahaan Umum Daerah Air Minum 

Tugu Tirta Kota Malang yang membantu dan bertanggung jawab 

kepada Asisten Manajer;  

▪ Staf adalah Staf Perusahaan Umum Daerah Air Minum Tugu Tirta 

Kota Malang yang membantu dan bertanggung jawab kepada Asisten 

Manajer dan atau Supervisor; 

▪ Pegawai adalah orang yang bekerja di Perusahaan yang diangkat 

dengan Keputusan Direksi; 

▪ Calon Pegawai adalah Calon Pegawai Perusahaan Umum Daerah Air 

Minum Tugu Tirta Kota Malang yang bekerja di Perusahaan dengan 

masa percobaan yang diangkat dengan Keputusan Direksi; 

▪ Atasan langsung adalah pimpinan yang secara langsung membawahi 

pegawai; 

▪ Stakeholders adalah semua pihak yang memiliki hubungan 

kepentingan terhadap perusahaan. Stakeholders internal diantaranya 

meliputi Direksi Perusahaan, Dewan Pengawas, Pegawai. 

Stakeholders eksternal meliputi Pemerintah, mitra kerja, pelanggan, 

masyarakat umum, dan sebagainya. 

 

2.2 Ketentuan Umum 

 

Risiko ketidakpastian (derajat penyimpangan) atas 

terjadinya peristiwa yang berpotensi menghasilkan 

kerugian perusahaan 
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Peluang keadaan atau kondisi yang berpotensi memberikan 

manfaat bagi perusahaan dimasa mendatang 

Identifikasi 

risiko 

proses untuk mengidentifikasi peristiwa yang 

memiliki unsur ketidakpastian yang secara negatif 

mempengaruhi kejadian dari sumber internal 

maupun eksternal perusahaan, yang dapat 

mempengaruhi pencapaian sasaran mutu. 

Identifikasi 

peluang 

definisi sama dengan identifikasi risiko, namun 

kejadian tersebut memiliki unsur yang dapat 

mempengaruhi sasaran mutu secara positif. 

 

Pengukuran 

risiko 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

proses untuk mengukur tingkat likelihood dan 

dampak terjadinya risiko. Terdapat dua cara, dilihat 

dari jenis risiko yaitu inheren dan residual. 

Risiko inheren adalah risiko sebelum adanya 

tindakan untuk mengubah likelihood atau dampak 

risiko. 

Risiko residual adalah risiko yang masih tersisa 

Setelah tindakan manajemen untuk memitigasi 

risiko inheren diimplementasikan secara efektif 

Pengendalian 

risiko 

adalah proses, kebijakan, alat dan praktik atas 

tindakan lain yang dirancang untuk meminimalkan 

risiko. Pengendalian risiko dapat berupa 

pengendalian yang sudah diterapkan, atau yang 

akan diterapkan. 

Daftar risiko 

perusahaan 

adalah daftar risiko perusahaan yang teridentifikasi. 

Risiko bisa dilihat dari tingkat korporat atau tingkat 

bagian (proses). 
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Risiko tingkat 

korporat 

risiko yang ada pada tingkatan perusahaan. Risiko 

ini sangat penting, namun sering tidak disadari 

sejak awal seperti: tidak atau kurang sesuainya 

bentuk struktur perusahaan dengan kegiatan 

perusahaan, kebekuan perusahaan (tidak ada 

keterbukaan) informasi, dan sebagainya. 

Risiko tingkat 

proses 

 

 

 

 

 

 

Penanggung 

Jawab Risiko 

 

 

Pengelola Risiko 

 

 

 

Penjamin Risiko 

 

 

 

 

Pemilik Risiko 

 

 

 

 

 

Koordinator 

Risiko 

 

merupakan risiko yang timbul di tingkat bagian. 

Risiko ini disebut juga dengan risiko tata kerja. 

Risiko ini muncul karena beberapa sebab seperti 

kurang lengkapnya instruksi kerja, pedoman atau 

prosedur kerja, atau ketidakpatuhan terhadap 

prosedur atau pedoman yang ditetapkan di tingkat 

bagian. 

 

adalah unsur pimpinan yang bertanggung jawab 

atas seluruh risiko yang ada di perusahaan dalam 

hal ini Penanggung Jawab Risiko adalah Direksi. 

 

adalah unsur staf yang dibentuk oleh Direksi untuk 

mengelola risiko yang ada di perusahaan dalam hal 

ini adalah Tim Manajemen Risiko. 

 

adalah unsur staf yang dibentuk oleh Direksi dalam 

Bidang Pengawasan Perusahaan termasuk 

didalamnya pengawasan berbasis risiko dalam hal 

ini adalah Satuan Pengawasan Internal (SPI). 

 

adalah unsur staf/pelaksana yang dibentuk oleh 

Direksi untuk memimpin bagian tertentu dalam 

aktivitasnya menjalankan proses bisnis perusahaan 

dalam hal ini Pemilik Risiko adalah Manajer/Kepala 

Bagian. 

 

adalah unsur staf yang dibentuk oleh Direksi untuk 

memimpin sub bagian tertentu dalam aktivitasnya 

menjalankan proses bisnis perusahaan dalam hal 
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KRI (Key Risk 

Indicator) 

 

 

 

 

Pelanggan 

 

 

 

DMA (District 

Meter Area) 

 

 

 

Zona SPAM 

 

 

SPAM 

 

 

 

Enterprise-wide 

ini Pemilik Risiko adalah Asisten Manajer/Kepala 

Bidang. 

 

adalah ukuran yang digunakan oleh suatu 

organisasi sebagai indikator yang menjadi sebuah 

pemberitahuan dini (early warning system) apabila 

terjadi suatu perubahan dari risk exposures untuk 

beberapa aspek pada organisasi. 

 

Perseorangan, instansi atau perusahaan yang 

secara resmi menggunakan air Perumda Tugu Tirta 

Kota Malang 

 

adalah suatu wilayah atau area yang dibatasi oleh 

satu atau beberapa meter air dan beberapa valve. 

Antara satu DMA dan DMA lain tidak mempunyai 

hubungan. 

 

adalah suatu wilayah atau area yang mendapatkan 

suplai air dari sumber atau reservoir tertentu. 

 

Sistem Penyediaan Air Minum yang selanjutnya 

disingkat SPAM merupakan satu kesatuan sarana 

dan prasarana penyediaan Air Minum 

 

pendekatan terintegrasi untuk mengukur dan 

mengontrol risiko di perusahaan secara keseluruhan 

 

 

2.3 Organisasi Manajemen Risiko 

Dalam penerapan manajemen risiko Perumda Air Minum Tugu Tirta 

menetapkan struktur sebagai berikut : 
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Wewenang dan tanggung jawab dalam penerapan manajemen risiko 

sebagaimana tercermin dalam struktur organisasi di atas adalah : 

 

1. Direktur selaku Penanggung Jawab Risiko: 

a. Merumuskan, memelihara, dan mereviu secara periodik 

efektivitas penerapan manajemen risiko. 

b. Menetapkan kebijakan dan pedoman manajemen risiko. 

c. Mengkomunikasikan dan melaporkan penerapan manajemen 

risiko kepada Dewan Pengawas. 

d. Memberikan arahan strategis tentang penerapan manajemen 

risiko 

2. Ketua Tim Manajemen Risiko selaku Pengelola Risiko:  

a. Mengkoordinasikan penetapan konteks risiko. 

b. Mengintegrasikan penerapan manajemen risiko pada lintas 

fungsi organisasi. 

c. Memelihara efektivitas penerapan manajemen risiko secara 

periodik. 

d. Mengelola risiko korporat yang berdampak strategis dan risiko 

unit kerja yang signifikan. 

e. Memberikan saran mengenai penerapan manajemen risiko 

kepada Direktur selaku Penanggung Jawab Risiko dan 

Manajer/Kapus selaku Pemilik Risiko. 

f. Melaporkan dan mengkomunikasikan secara periodik tentang 

penerapan manajemen risiko kepada Direktur  

g. Meningkatkan kesadaran tentang manfaat penerapan 

manajemen risiko di seluruh jajaran perusahaan. 
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3. Kepala Satuan Pengawasan Internal selaku Penjamin Risiko: 

a. Melakukan evaluasi penerapan Risk Maturity Level (RML) 

bersama dengan Tim Manajemen Risiko selaku Risk Manager. 

b. Melakukan audit berbasis manajemen risiko (risk based audit) 

dalam perencanaan dan pelaksanaan audit. 

c. Mengevaluasi penerapan pengendalian internal dalam penerapan 

manajemen risiko perusahaan 

4. Manajer selaku Pemilik Risiko: 

a. Menerapkan manajemen risiko terhadap pencapaian sasaran 

dan tujuan perusahaan di unit kerjanya; 

b. Melakukan risk assessment yang meliputi identifikasi risiko, 

analisis risiko, dan evaluasi risiko; 

c. Membuat rencana pengendalian risiko untuk memastikan risiko 

pada unit kerjanya dapat dikendalikan; 

d. Melakukan monitoring dan reviu atas penerapan manajemen 

risiko di unit kerjanya. 

e. Menetapkan konteks risiko di unit kerjanya. 

f. Mengkomunikasikan penerapan manajemen risiko kepada 

Direktur melalui Tim Manajemen Risiko. 

g. Melakukan evaluasi penerapan manajemen risiko di unit 

kerjanya. 

h. Memberikan saran dan usulan atas penerapan manajemen risiko 

yang lebih efektif kepada Direktur melalui Tim Manajemen 

Risiko. 

5. Asisten Manajer selaku Koordinator Risiko: 

a. Mengkoordinasikan dan bertanggung jawab atas penerapan 

manajemen risiko terhadap pencapaian sasaran dan tujuan 

perusahaan di sub unit kerjanya. 

b. Melakukan risk assessment yang meliputi identifikasi risiko, 

analisis risiko, dan evaluasi risiko. 

c. Melakukan penanganan (mitigasi) terhadap risiko yang menjadi 

tanggung jawab sub unit kerjanya. 

d. Melakukan monitoring dan reviu atas penerapan manajemen 

risiko serta melakukan analisis terhadap potensi timbulnya 

risiko baru. 

e. Mengkomunikasikan penerapan manajemen risiko kepada 

Manajer/Kepala Bagian selaku Pemilik Risiko. 
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f. Memelihara dan mendokumentasikan data pengelolaan risiko. 

 

2.4 Lingkup Penerapan 

2.4.1 Penggunaan Manajemen Risiko pada Proses Pengambilan 

Keputusan 

• Pengambilan keputusan yang ditetapkan oleh perusahaan 

harus mempertimbangkan risiko dan peluang yang ada. 

• Proses pengambilan keputusan perusahaan dengan 

memperhatikan penerapan manajemen risiko dimaksudkan 

untuk memberikan keyakinan bahwa keputusan yang diambil 

telah mempertimbangkan peluang maupun risiko yang 

dihadapi, sehingga memberikan keyakinan bahwa keputusan 

yang diambil akan memberikan dampak positif dan nilai 

tambah bagi perusahaan, dengan pengerahan sumber daya 

yang efektif dan efisien. 

 

Sebagai gambaran alur pengambilan keputusan berbasis 

risiko sebagai berikut : 

 

 

• Penggambaran risiko yang dijadikan pertimbangan dalam 

pengambilan keputusan di lingkungan Perusahaan 

dituangkan dalam bentuk Kajian Risiko yang dibuat untuk 

setiap alternatif keputusan yang akan diambil, serta harus 

menggambarkan peluang yang ada pada masing-masing 

alternatif tersebut. 
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• Setelah keputusan diambil, maka rencana mitigasi yang 

tertuang dalam Kajian Risiko tersebut harus ditindaklanjuti, 

dipantau kemajuan dan efektifitasnya. 

• Mekanisme penyusunan Kajian Risiko untuk pengambilan 

keputusan strategis perusahaan yang diatur dalam pedoman 

ini adalah Kajian Risiko untuk proses: 

a. Pengambilan keputusan yang membutuhkan persetujuan 

KPM; 

b. Pengambilan keputusan yang membutuhkan persetujuan 

Direksi; 

c. Pengambilan Keputusan di Bagian. 

 

2.4.1.1 Persetujuan KPM melalui Dewan Pengawas Perumda Air 

Minum Tugu Tirta Kota Malang. 

Mekanisme pengambilan keputusan yang membutuhkan 

persetujuan KPM melalui Dewan Pengawas mengacu pada 

ketentuan yang berlaku. Mekanisme penyusunan kajian 

risiko atas proyek/ kegiatan yang membutuhkan 

persetujuan KPM diatur dalam Instruksi Kerja ISO 9001. 

 

2.4.1.2 Persetujuan Direksi Perumda Air Minum Tugu Tirta Kota 

Malang 

Mekanisme pengambilan keputusan yang membutuhkan 

persetujuan Direksi mengacu pada ketentuan yang 

berlaku. 

Mekanisme penyusunan kajian risiko atas proyek/ 

kegiatan yang membutuhkan persetujuan Direksi dapat 

dilihat pada diatur dalam Instruksi Kerja ISO 9001. 

 

2.4.1.3 Pengambilan Keputusan Bagian 

Mekanisme pengambilan keputusan yang membutuhkan 

persetujuan Manajer/Kepala Bagian mengacu pada 

ketentuan yang berlaku. 

Mekanisme penyusunan kajian risiko atas proyek/ 

kegiatan yang membutuhkan persetujuan Manajer/Kepala 

Bagian diatur dalam Instruksi Kerja ISO 9001. 
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2.4.2 Penerapan Manajemen Risiko pada Perencanaan dan Pencapaian 

Sasaran Perusahaan. 

2.4.2.1 Pencapaian Sasaran Strategis Perusahaan 

• Penerapan manajemen risiko pada proses pencapaian 

sasaran perusahaan dimaksudkan untuk memberikan 

keyakinan bahwa sasaran perusahaan akan tercapai, 

baik sasaran jangka panjang (RISPAM dan Renbis) 

maupun jangka pendek (RKAP, KPI, Program Strategis 

lainnya). 

• Penerapan manajemen risiko pada proses perencanaan 

dan pencapaian sasaran Perusahaan dimulai dengan 

penyusunan Profil Risiko Perusahaan. 

• Program mitigasi yang tertuang dalam dokumen Profil 

Risiko harus ditindaklanjuti, dipantau kemajuan dan 

efektifitasnya oleh penanggung jawab risiko terkait. 

• Pemantauan dan pelaporan tindaklanjut Profil Risiko 

Korporat dikoordinasikan oleh Tim Manajemen Risiko 

dan Satuan Pengawas Internal. 

 

2.4.2.2 Pencapaian Sasaran Kegiatan/ Proyek/ Inisiatif. 

• Sebagai bagian dari GCG, pada prinsipnya setiap 

kegiatan proses bisnis harus dilakukan dengan 

mempertimbangkan/ mengelola risiko yang akan 

menghambat/ menggagalkan kegiatan tersebut. 

• Penerapan manajemen risiko pada proses pencapaian 

sasaran kegiatan/proyek/ inisiatif dimulai dengan 

penyusunan Kajian Risiko oleh pemilik risiko/ inisiator. 

• Program mitigasi yang tertuang dalam dokumen Kajian 

Risiko tersebut harus ditindaklanjuti, dipantau 

kemajuan dan efektifitasnya oleh pemilik risiko terkait. 

• Sedapat mungkin rencana mitigasi risiko dalam hal ini 

ditetapkan menjadi mekanisme pengendalian yang 

permanen melalui SOP, Instruksi Kerja (IK), klausul 

perjanjian, dan sebagainya. 

• Contoh: Kegiatan mengikat perjanjian strategis dan/ 

atau berjangka waktu panjang dengan Pihak Ketiga, 

maka harus dibuat kajian risikonya dan rencana 
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mitigasinya dituangkan dalam dokumen pengadaan 

maupun klausul perjanjian. 

 

2.4.3 Penerapan Manajemen Risiko untuk Perbaikan Proses Bisnis. 

Proses bisnis eksisting yang sering mengalami kegagalan, tidak 

mencapai sasaran, menimbulkan permasalahan dan lain-lain 

harus dilakukan perbaikan: 

Proses improvement proses bisnis eksisting maupun pembuatan 

proses bisnis baru dapat dilakukan melalui manajemen risiko. 

Penerapan manajemen risiko untuk hal ini dilakukan dengan 

mereview proses bisnis yang ada atau rancangan proses bisnis 

baru, mengidentifikasi risiko/ potensi masalah yang ada pada 

setiap sub proses bisnis, serta menetapkan pengendaliannya atas 

setiap risiko yang teridentifikasi. 

Proses bisnis yang telah diperbaiki dituangkan dalam SOP yang 

baru. Proses perbaikan proses bisnis melalui manajemen risiko 

diatur dalam Instruksi Kerja ISO 9001. 

 

2.4.4 Penerapan Manajemen Risiko pada Business Continuity 

Management 

• Business Continuity Management (BCM) adalah proses 

manajemen secara holistik untuk mengidentifikasi potensi 

dan dampak dari ancaman terhadap Perusahaan dan 

menyediakan kerangka kerja untuk membangun ketahanan 

organisasi dengan kemampuan untuk merespon secara 

efektif dalam melindungi kepentingan stakeholder utama, 

reputasi, brand dan aktivitas penciptaan nilai. 

• BCM dilaksanakan untuk memastikan kesiapan 

Perusahaan dalam menghadapi business continuity risks 

berupa ancaman yang berpotensi menghentikan bisnis 

Perusahaan (misalnya, epidemi, bahaya lingkungan dan 

geografis, bencana alam, dan sebagainya). 

 

2.4.5 Proses Penjabaran dalam Manajemen Risiko. 

Secara bertahap dan berkelanjutan manajemen risiko harus 

diintegrasikan pada segenap proses bisnis dan operasional 

Perusahaan, sehingga guna memastikan risiko-risiko korporat 
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ditangani secara memadai perlu dibuat langkah penjabaran dan 

pendelegasian wewenang. 

Adapun beberapa langkah penjabaran tersebut diantaranya 

adalah sebagai berikut: 

• Memperjelas dan men-share sasaran dan keuntungan suatu 

inisiatif/ rancangan keputusan kepada stakeholder terkait. 

• Menguji rencana pelaksanaan suatu inisiatif dengan 

identifikasi risiko-risiko yang mungkin belum teridentifikasi. 

• Memastikan risiko-risiko telah ditangani/ diantisipasi oleh 

sub-unit/penanggung jawab kegiatan. 

• Membangun risk breakdown structure (RBS) terhadap 

taksonomi risiko yang ada untuk mengidentifikasi risiko-

risiko operasional yang lebih bersifat teknis-transaksional 

dengan mengacu pada proses bisnis atau organisasi yang ada 

saat ini. 

• Risiko Unit Induk dijabarkan/ dijadikan sebagai sasaran 

(KPI) Bidang/ Bagian/ Sub-Bagian di bawahnya, 

sebagaimana ilustrasi di bawah ini: 

 

 

 

2.5 Aspek Manajemen Risiko Lainnya 

2.5.1 Road Map Manajemen Risiko  

Perusahaan menetapkan road map implementasi manajemen risiko 

sebagai pijakan dalam pentahapan pencapaian risk maturity Perusahaan 

guna meningkatkan nilai tambah bagi Perusahaan. Road map 
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manajemen risiko Perusahaan dituangkan dalam Rencana Jangka 

Menengah Perusahaan. 

2.5.2 Rencana Bisnis (RENBIS) Berbasis Risiko 

● Pengertian RENBIS Berbasis risiko adalah Perencanaan jangka 

menengah Perusahaan yang telahmempertimbangkan profil 

risiko jangka menengah perusahaan beserta alternatif pilihan 

tindakan penanganan yang dapat dilakukan, guna memberikan 

keyakinan bahwa sasaran jangka menengah akan dapat 

dicapai.   

● Program mitigasi atas risiko-risiko jangka menengah yang 

tertuang dalam RENBIS lebih bersifat preventive programs.   

● Proses pemantauan risiko-risiko jangka menengah perusahaan 

dilakukan sekurang-kurangnya 1 (satu) kali setahun.   

● Pemantauan dilakukan oleh Tim Manajemen Risiko terhadap 

KRI maupun indikator lainnya yang berpengaruh pada profil 

risiko jangka menengah, beserta upaya penanganannya.  

2.5.3 RKAP Berbasis Risiko   

● Pengertian RKAP (Rencana Kerja dan Anggaran Perusahaan) 

Berbasis Risiko adalah Perencanaan jangka pendek Perusahaan 

(Perencanaan satu tahun ke depan) yang telah 

mempertimbangkan profil risiko jangka pendek perusahaan 

beserta alternatif pilihan tindakan penanganan yang dapat 

dilakukan, guna memberikan keyakinan bahwa sasaran jangka 

pendek akan dapat dicapai.   

● Program Kerja yang tertuang dalam RKAP lebih bersifat 

preventive actions sebagai mitigasi atas risiko-risiko yang 

teridentifikasi dalam Profil Risiko.   

● Proses pemantauan risiko-risiko jangka pendek perusahaan 

beserta efektifitasnya dilakukan sekurang-kurangnya 2 (dua) 

kali setiap tahun.   

● Pemantauan dilakukan oleh pemilik risiko terhadap KRI 

maupun indikator lainnya yang berpengaruh pada profil risiko 

jangka pendek beserta upaya penanganannya.  

● Format pemantauan risiko diatur dalam ISO 9001. 

2.5.4 Loss Event   

● Loss event adalah risiko yang benar-benar telah terjadi yang 

berdampak negatif pada Perusahaan. Termasuk dalam kategori 
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loss event adalah kasus near miss, yaitu risiko yang hampir 

terjadi atau yang benar-benar telah terjadi namun dampak 

negatifnya bagi Perusahaan tidak terjadi.  

● Loss event harus dikaji root cause dan dampaknya sebagai 

bahan acuan dalam asesmen risiko beserta mitigasinya (lesson 

learned) untuk mencegah terulangnya kejadian tersebut di 

waktu yang akan datang.   

● Loss event maupun hasil asesmen risikonya dilaporkan oleh 

pemilik risiko kepada Penanggung Jawab Risiko melalui Tim 

Manajemen Risiko.   

● Informasi loss event setidaknya mencakup:  

a.  Deskripsi kejadian beserta rincian lokasi kejadian, waktu 

kejadian, penyebab kejadian (root cause). 

b.  Dampak riil yang ditimbulkan. 

c.  Langkah penanganan yang telah dilakukan. 

d.  Membuat rencana pengendalian risiko atas loss event yang 

terjadi. 

e.  Laporan loss event disampaikan melalui aplikasi/ sistem 

informasi manajemen risiko Perusahaan. 

 

2.5.5 Auditor Internal dalam Manajemen Risiko  

Auditor Internal berperan penting sebagai fungsi penjamin risiko 

yang independen terkait pelaksanaan manajemen risiko oleh para 

pemilik risiko dalam Perusahaan, dengan tugas dan tanggungjawab 

sebagaimana dijelaskan dalam Peraturan Direksi Tentang Jabatan 

Auditor.  

2.5.6 Tingkat Kematangan Manajemen Risiko (Risk Management Maturity) 

● Tingkat pemahaman, komitmen dan implementasi manajemen 

risiko di lingkungan Perusahaan diukur melalui tingkat 

kematangan manajemen risiko (risk management maturity) 

yang untuk selanjutnya disebut dengan risk maturity.  

● Penilaian risk maturity Perusahaan dilakukan satu tahun satu 

kali melalui Asesmen Risk Maturity.   

● Penilaian risk maturity dimaksudkan untuk:  

a. Mendapatkan gambaran tingkat kematangan saat ini 

(current state), dan membandingkan (gap analysis) dengan 

road map manajemen Risiko Perusahaan.  
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b. Menjadi pijakan dalam penyusunan strategi dan langkah-

langkah perbaikan (improvement) proses manajemen risiko 

guna meningkatkan nilai tambah bagi Perusahaan.  

c. Salah satu alat ukur pencapaian target sasaran mutu 

Perusahaan.  

 

Klasifikasi tingkat risk maturity Perusahaan ditetapkan terdiri dari 

5 (lima) tingkat dengan kriteria umum sebagai berikut: 

 
1. Tingkat Kematangan Initial adalah kondisi dimana manajemen 

risiko perusahaan belum memiliki pendekatan formal dalam 

penerapan manajemen risikonya. Manajemen risiko masih 

bersifat adhoc dan fungsi mengelola risiko dilakukan secara 

individual serta masih bersifat reaktif terhadap suatu peristiwa. 

2. Tingkat Kematangan Repeatable adalah kondisi dimana 

manajemen risiko perusahaan telah memiliki kebijakan 

penerapan manajemen risiko walaupun substansi belum 

memadai. Proses manajemen risiko telah berjalan, namun 

masih dalam tahap awal. Peran, tanggung jawab dan wewenang 

terkait risiko sudah mulai dirancang, namun akuntabilitasnya 

masih belum jelas. Data terkait risiko sudah mulai dibangun, 

namun proses yang ada masih memperlihatkan 

ketidakseragaman atau ketidakkonsistenan diantara unit 

dalam perusahaan. Komunikasi antara unit dan fungsi mulai 

berkembang. 

3. Tingkat Kematangan Defined adalah kondisi dimana 

manajemen risiko perusahaan telah memiliki kebijakan dan 

proses manajemen risiko yang formal. Adanya keseragaman 

dalam proses manajemen risiko di seluruh unit perusahaan. 

Proses manajemen risiko didokumentasikan. Unit dan pemilik 

risiko menggunakan proses manajemen risiko yang telah 

dirancang, yang meliputi identifikasi peristiwa risiko, 

pengukuran risiko, aktivitas pengendalian, pengkomunikasian, 

dan pemantauan risiko. Manajemen berkomitmen untuk 

mengelola proses manajemen risiko melalui koordinasi lintas 

fungsi dan lebih memperkuat dokumentasi pengendalian. 

Adanya mekanisme verifikasi untuk meyakinkan kebijakan 

diikuti dan proses terlaksana sebagaimana diinginkan. Peran 
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dan tanggung jawab telah didefinisikan di seluruh organisasi. 

Laporan yang akurat, dan metodologi yang mendukung, 

menambah kejelasan akuntabilitas manajemen risiko. Sistem 

sudah dibangun dan relatif lebih stabil dan akurat. 

4. Tingkat Kematangan Managed adalah kondisi dimana 

manajemen risiko selain kondisi yang terpenuhi dari tingkat 

kematangan sebelumnya, ditandai dengan adanya tambahan 

peningkatan dan keunggulan pada pengukuran yang telah 

dikuantifikasi dan didukung analisis yang lebih jelas. 

Penekanan pada pengukuran dan mengelola risiko perusahaan 

secara keseluruhan. Terdapat pemahaman yang konsisten dan 

kepatuhan terhadap kebijakan, prosedur dan metodologi 

perusahaan, insentif pegawai terkait dengan tujuan dan strategi 

perusahaan secara keseluruhan. Proses manajemen risiko dan 

outputnya secara kuantitatif telah terdefinisikan dan 

dikendalikan. Manajemen membuat keputusan dengan 

mempertimbangkan risiko berdasarkan data kuantitatif. 

Komunikasi perusahaan secara keseluruhan, kolaborasi dan 

penyebaran pengetahuan berjalan dengan efektif. Laporan 

manajemen risiko dihasilkan dari sistem informasi yang 

dibangun perusahaan. 

5. Tingkat Kematangan Optimised adalah kondisi dimana 

manajemen risiko manajemen risiko dan pengendalian internal 

telah menyatu dalam proses bisnis di perusahaan. Tahapan 

optimised merupakan tingkat kematangan yang paling tinggi. 

Tahapan ini secara terus menerus meningkatkan kapabilitas 

yang telah dikembangkan selama tahap sebelumnya. 

Perusahaan fokus pada peningkatan yang terus menerus untuk 

menghilangkan inefisiensi dan diterapkannya analisis 

biaya/manfaat pada seluruh praktik manajemen risiko. Secara 

rutin, praktik terbaik diidentifikasi dan disebarkan ke 

organisasi. Perusahaan sepenuhnya mendukung kebijakan 

manajemen risiko, proses manajemen risiko, sumber daya 

manusia, teknologi dan pengetahuan. Proses manajemen risiko 

dilakukan pada level organisasi, proses dan individu. Adanya 

inovasi dan peningkatan budaya secara terus menerus, dengan 
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fokus pada peningkatan kebijakan, prosedur, metodologi, 

kompetensi dan sistem.   

 2.5.7Aplikasi/ Sistem Informasi Manajemen Risiko   

Apabila telah tersedia aplikasi/ Sistem Informasi Manajemen 

Risiko Perusahaan, maka penyusunan Kajian Risiko, Profil Risiko, 

Pemantauan dan Pelaporan manajemen risiko oleh pemilik risiko 

maupun aktivitas manajemen risiko lainnya dilakukan melalui 

aplikasi/ sistem tersebut. 

2.5.8Kerahasiaan Data dan Informasi  

Seluruh dokumen manajemen risiko hanya untuk kepentingan 

internal Perusahaan dan bersifat rahasia bagi pihak-pihak 

eksternal Perusahaan, sehingga pada pengelolaannya diperlukan 

mekanisme atau sistem untuk menjaga kerahasiaan data sesuai 

ketentuan yang ada.  

 

BAB III 

KERANGKA PENERAPAN MANAJEMEN RISIKO 

 

Kerangka penerapan Manajemen Risiko Perusahaan bersifat 

dinamis dan berkelanjutan sebagaimana digambarkan dalam 

bagan di bawah ini: 

 

 

Gambar 3.1 Penerapan Kerangka Kerja Manajemen Risiko di Perumda 

Air Minum Tugu Tirta Kota Malang 
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Prinsip-prinsip di atas merupakan landasan untuk menjalankan kerangka 

kerja (framework) manajemen risiko. Tujuan penerapan kerangka kerja 

manajemen risiko tersebut yaitu: 

a. Kerangka kerja memastikan bahwa informasi terkait risiko secara 

memadai dilaporkan dan digunakan sebagai dasar pengambilan 

keputusan. 

b. Pemenuhan akuntabilitas di semua tingkat organisasi yang relevan. 

 

Adapun kerangka kerja dalam penerapan manajemen risiko adalah sebagai 

berikut: 

1. Pemberian mandat dan komitmen 

Pemberian mandat dan komitmen merupakan hal yang sangat penting 

karena menentukan akuntabilitas, kewenangan, dan kapabilitas dari 

pelaku manajemen risiko. Pada langkah ini Perumda Air Minum Tugu 

Tirta Kota Malang melakukan beberapa hal diantaranya: 

• Membuat dan menyetujui kebijakan dan pedoman manajemen 

risiko; 

• Menentukan dan memperkuat komitmen dalam implementasi 

manajemen risiko pada beberapa aspek diantaranya melalui: 

a. Sasaran strategis perusahaan 

b. Menyesuaikan kultur organisasi dengan nilai-nilai manajemen 

risiko; 

c. Menyesuaikan indikator kinerja manajemen risiko dengan 

indikator kinerja perusahaan; 

d. Menyesuaikan sasaran manajemen risiko dengan sasaran 

strategis perusahaan; 

• Memberikan kejelasan peran dan tanggung jawab dalam struktur 

organisasi yang meliputi: 

a. Direksi & Dewan Pengawas 

b. Tim Manajemen Risiko 

c. Pemilik Risiko (Risk Owners) 

d. Auditor Internal 

 

2. Perencanaan Kerja Manajemen Risiko 

Dalam proses perencanaan tersebut, Perumda Air Minum Tugu Tirta 

Kota Malang melakukan perencanaan pada beberapa aspek yaitu: 

a. Pemahaman tentang organisasi dan konteksnya 
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b. Menetapkan kebijakan manajemen risiko 

c. Akuntabilitas 

d. Integrasi ke dalam proses organisasi 

e. Sumber Daya 

f. Membangun komunikasi internal dan mekanisme pelaporan 

g. Membangun komunikasi eksternal dan mekanisme pelaporan 

 

3. Penerapan Manajemen Risiko 

a. Menerapkan kerangka kerja manajemen risiko 

Dalam melaksanakan kerangka kerja untuk mengelola risiko, 

Perumda Air Minum Tugu Tirta Kota Malang harus melakukan: 

• Menentukan waktu yang tepat dan strategi untuk menerapkan 

kerangka kerja; 

• Menerapkan kebijakan dan proses manajemen risiko ke proses 

organisasi; 

• Mematuhi persyaratan hukum dan peraturan; 

• Memastikan bahwa pengambilan keputusan, termasuk 

pengembangan dan penetapan tujuan, sejalan dengan hasil 

dari proses manajemen risiko; 

• Melakukan pelatihan dan workshop 

• Berkomunikasi dan berkonsultasi dengan para stakeholder 

untuk memastikan bahwa kerangka kerja manajemen risiko 

tetap sesuai. 

b. Menerapkan proses manajemen risiko 

Perumda Air Minum Tugu Tirta Kota Malang perlu memastikan 

bahwa proses manajemen risiko telah diterapkan melalui rencana 

manajemen risiko di semua tingkat dan fungsi organisasi yang 

relevan. 

 

4. Monitoring dan Review Kerangka Kerja Manajemen Risiko 

Dalam rangka memastikan bahwa manajemen risiko secara efektif dan 

berkelanjutan dalam mendukung kinerja perusahaan, manajemen 

perlu melakukan: 

a. Mengukur kinerja manajemen risiko melalui indikator yang secara 

berkala direview; 

b. Mengukur secara berkala kemajuan dan penyimpangan dari 

rencana manajemen risiko; 
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c. Meninjau secara berkala apakah kerangka kerja manajemen risiko, 

kebijakan dan rencana masih sesuai, mengingat konteks eksternal 

dan internal organisasi; laporan risiko, kemajuan terhadap rencana 

manajemen risiko dan seberapa baik kebijakan manajemen risiko 

dilaksanakan; dan 

d. Melakukan review efektivitas kerangka kerja manajemen risiko. 

 

5. Perbaikan Kerangka Kerja Manajemen Risiko Secara Berkelanjutan 

Berdasarkan hasil monitoring dan review, keputusan yang dibuat 

harus dibuat sebagaimana penerapan kerangka manajemen risiko. 

Selanjutnya melalui kegiatan evaluasi, kebijakan dan rencana dapat 

diperbaiki. Keputusan ini harus mengarah pada perbaikan dalam 

manajemen risiko organisasi dan budaya manajemen. 

 

BAB IV  

PROSES UMUM MANAJEMEN RISIKO 

 

4.1 Penetapan Konteks 

Penetapan konteks bertujuan untuk mengidentifikasi dan menganalisis 

organisasi sebagai lingkungan tempat manajemen risiko akan 

diterapkan. 

Penetapan konteks juga digunakan untuk mengembangkan pemahaman 

mengenai komitmen dan kemampuan perusahaan dalam menentukan 

apakah suatu risiko dapat diterima atau tidak serta membentuk dasar 

bagi pilihan perlakuan risiko. Dalam penentuan konteks dapat dilakukan 

dengan:  

● Menetapkan sasaran strategis manajemen risiko 

● Melakukan Identifikasi lingkungan dan pihak-pihak yang paling 

berkepentingan dengan proses penerapan manajemen risiko 

● Menetapkan ruang lingkup dan tujuan proses, kondisi yang 

membatasi, serta hasil yang diharapkan dari penerapan manajemen 

risiko 

● Serta menentukan kriteria untuk menganalisis dan mengevaluasi 

risiko 

Identifikasi risiko bertujuan untuk mengidentifikasi seluruh jenis risiko 

yang berpotensi menghalangi, menurunkan, atau menunda tercapainya 

sasaran Unit Pemilik Risiko yang ada dalam organisasi 
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Dalam penetapan konteks risiko dibagi menjadi 2 (dua) yaitu konteks 

internal dan eksternal. 

Konteks eksternal organisasi, antara lain: 

● Faktor sosial, budaya, politik, hukum, regulasi, keuangan, teknologi, 

ekonomi, dan lingkungan, baik internasional, nasional, regional, 

maupun lokal; 

● Hubungan, persepsi, nilai, kebutuhan, dan harapan pemangku 

kepentingan eksternal;  

 

Sedangkan konteks internal organisasi, antara lain: 

● Visi, misi, dan nilai; 

● Tata kelola, struktur organisasi, peran, dan akuntabilitas; 

● Strategi, sasaran, dan kebijakan; 

● Persepsi, nilai dan budaya organisasi; 

● Standar, panduan, dan model yang diadopsi oleh organisasi; 

● Kapabilitas, ditinjau dari sumber daya dan pengetahuan (misalnya 

modal, waktu, orang, kekayaan intelektual, proses, sistem, dan 

teknologi); 

● Data, sistem informasi, dan alir informasi (komunikasi); 

● Hubungan dengan pemangku kepentingan internal, dengan 

mempertimbangkan persepsi dan nilai mereka;  

 

4.1.1 Penetapan Sasaran 

Penetapan sasaran organisasi dilakukan berdasarkan sasaran 

strategis yang tertuang dalam sasaran mutu unit/bagian terkait 

yang mengacu kepada rencana bisnis perusahaan, rencana 

pembangunan jangka menengah daerah serta dokumen 

perencanaan strategis lainnya. 

 

4.1.2 Penetapan Ruang Lingkup 

Organisasi perlu mendefinisikan ruang lingkup proses atau 

aktivitas manajemen risiko. Mengingat proses manajemen risiko 

dapat diterapkan di berbagai level yang berbeda (misalnya di level 

strategis, operasional, proyek, program, dan lain-lain), maka 

penting bagi organisasi untuk merumuskan dengan jelas ruang 

lingkup proses yang hendak dikaji, berbagai sasaran terkait, dan 

keterkaitannya dengan sasaran-sasaran organisasi. 
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4.1.3 Analisis Stakeholder 

Identifikasi stakeholder diperlukan untuk memahami pihak-pihak 

yang berinteraksi dengan organisasi dalam pencapaian sasaran. 

Hal yang perlu dituangkan dalam identifikasi stakeholder meliputi 

siapa saja stakeholder unit dan hubungan organisasi dengan 

stakeholder tersebut 

 

Stakeholders dapat didefinisikan sebagai individu, kelompok, atau 

organisasi yang dapat mempengaruhi, dipengaruhi, atau 

menempatkan dirinya sebagai yang terpengaruh oleh keputusan 

atau aktivitas perusahaan. 

 

Stakeholders bisa terdiri dari: 

● Organisasi, KPM dan pegawai; 

● Pelanggan atas produk atau jasa yang disediakan oleh 

Perusahaan; 

● Pemerintah pusat atau daerah, penegak hukum; 

● Masyarakat yang mungkin terpengaruh oleh aktivitas 

perusahaan, seperti misalnya yang bertempat tinggal di 

lingkungan fasilitas Perusahaan; 

● Pemasok utama, kontraktor dan subkontraktor; 

 

4.1.4 Penggambaran Alur Proses Bisnis 

Alur proses bisnis pada manajemen risiko mengacu kepada 

Prosedur dan Instruksi Kerja yang telah ditetapkan dan diaudit 

secara berkala dalam sistem manajemen mutu ISO 9001. 

 

4.1.5 Penetapan Kriteria 

Kriteria Risiko disusun pada awal penerapan Proses Manajemen 

Risiko dan harus ditinjau ulang secara berkala, serta disesuaikan 

dengan perubahan kondisi organisasi. Kriteria Risiko mencakup 

Kriteria Kemungkinan terjadinya Risiko dan Kriteria Dampak, 

dengan ketentuan sebagai berikut: 

1. Kriteria Kemungkinan terjadinya Risiko (likelihood) 

● Kriteria Kemungkinan dapat menggunakan pendekatan 

statistik (probability), frekuensi kejadian per satuan waktu 
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(hari, minggu, bulan, tahun), atau dengan expert 

judgement. 

● Penentuan peluang terjadinya Risiko di Perumda Air Minum 

Tugu Tirta Kota malang menggunakan pendekatan kejadian 

per satuan waktu, yakni dalam periode 1 tahun.  

2. Kriteria Dampak (consequences) 

Kriteria Dampak Risiko dapat diklasifikasi dalam beberapa area 

dampak sesuai dengan jenis kejadian Risiko yang mungkin 

terjadi. 

Berikut adalah area dampak manajemen risiko yang bisa terjadi 

pada Perumda Air Minum Tugu Tirta Kota Malang 

● Kinerja 

Dampak Risiko berupa tidak tercapainya target kinerja yang 

ditetapkan dalam sasaran mutu bagian maupun 

perusahaan. 

● Reputasi 

Dampak Risiko berupa rusaknya citra/nama baik/wibawa 

Perumda Air Minum Tugu Tirta Kota Malang yang 

menyebabkan tingkat kepercayaan masyarakat menurun. 

● Finansial 

Dampak Risiko berupa gangguan yang dampak kerugiannya 

dapat dinilai atau diukur dengan uang. 

● Keselamatan Kerja 

Dampak Risiko berupa gangguan fisik dan mental yang 

dialami pegawai dalam pelaksanaan tugas kedinasan 

● Hukum 

Dampak Risiko berupa tuntutan hukum yang dialami oleh 

perusahaan 

● Layanan 

Dampak Risiko berupa gangguan layanan kepada pelanggan 

 

4.2 Asesmen Risiko 

Asesmen risiko merupakan kegiatan mengidentifikasi risiko, 

menganalisis risiko (mengukur tingkat dampak, kemungkinan dan level 

risiko serta sistem pengendaliannya), serta mengevaluasinya. 
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4.2.1 Identifikasi Risiko 

Secara teori, Identifikasi risiko merupakan suatu proses yang 

secara sistematis dan terus menerus dilakukan untuk 

mengidentifikasi kemungkinan timbulnya risiko atau kerugian 

terhadap kekayaan, hutang, dan personil perusahaan. 

Proses identifikasi harus dilakukan secara cermat dan 

komprehensif, sehingga tidak ada risiko yang terlewatkan atau 

tidak teridentifikasi. Dalam pelaksanaannya, identifikasi risiko 

dapat dilakukan dengan beberapa teknik, antara lain: 

a. Brainstorming 

Metode ini melibatkan sekelompok orang yang bekerja sama 

untuk mengidentifikasi potensi risiko, sebab, tipe kegagalan, 

bahaya dan kriteria untuk keputusan dan pilihan untuk 

perawatan. Brainstorming harus menstimulasi dan mendorong 

percakapan mengalir bebas di antara sekelompok orang yang 

berpengetahuan luas tanpa mengkritik. 

b. Questionnaire 

Metode ini merupakan tanya jawab terstruktur namun 

melibatkan jumlah orang yang jauh lebih banyak. Metode ini 

dapat digunakan untuk mengumpulkan serangkaian gagasan, 

pemikiran dan pendapat yang luas di berbagai area yang 

mencakup risiko dan efektivitas pengendalian. 

c. Industry benchmarking 

Benchmarking sendiri adalah suatu proses membandingkan 

dan mengukur suatu kegiatan perusahaan/organisasi terhadap 

proses operasi yang terbaik di kelasnya sebagai inspirasi dalam 

meningkatkan kinerja (performance) perusahaan/organisasi. 

d. Scenario analysis 

Skenario adalah cerita pendek atau deskripsi tentang situasi 

bagaimana peristiwa masa sekarang dan masa depan bisa 

berubah atau terlihat. Untuk setiap skenario, peserta 

merefleksikan dan menganalisis konsekuensi potensial dan 

penyebab potensial ketika menganalisis risiko. 

e. Risk assessment workshop / Structured What-if (SWIFT) 

SWIFT adalah sistem berbasis tim yang memanfaatkan 

penggunaan kata atau kalimat yang digunakan oleh fasilitator 
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dalam suatu workshop untuk mendorong responden dalam 

mengidentifikasi risiko. 

f. Incident Analysis 

Maksud dari insiden sendiri adalah risiko yang sekarang telah 

terjadi. Mencatat insiden dalam daftar, melakukan analisis akar 

penyebab dan secara berkala menjalankan beberapa laporan 

analisis tren untuk menganalisis kejadian, dapat berpotensi 

mengaktifkan risiko baru untuk diidentifikasi. 

g. Auditing 

Metode ini merupakan kegiatan pemeriksaan baik itu dari 

lingkup internal maupun eksternal yang berbasiskan risiko 

h. Inspection 

Metode ini dapat memberikan masukan kepada manajemen 

untuk merencanakan jadwal inspeksi dan pemeliharaan 

termasuk penganggaran biayanya. 

i. Checklist 

Metode ini merupakan cara mengidentifikasi risiko dengan 

pengembangan checklist berdasarkan historical information 

dan pengetahuan mengenai hal yang telah diakumulasikan dari 

tren sebelumnya 

j. HAZOP (Hazard and Operability Studies) 

Merupakan teknik yang digunakan dalam penyusunan 

pembentukan keamanan di sistem baru atau modifikasi 

terhadap potensi bahaya atau masalah. Mengoperasikannya 

dengan mengidentifikasi dan mengevaluasi bahaya dalam 

proses yang direncanakan atau yang sudah ada dan 

dioperasikan dengan cara yang paling efektif, ekonomis dan 

tepat waktu ketika semua pertimbangan dan kendala yang 

relevan diperhitungkan. 

 

4.2.2 Analisis (Pengukuran) Risiko 

Secara teori, analisis risiko didefinisikan sebagai sebuah proses 

yang menggabungkan ketidakpastian dalam bentuk kuantitatif, 

menggunakan teori probabilitas, untuk mengevaluasi dampak 

potensial suatu risiko. Secara teknis analisis risiko merupakan 

kegiatan untuk mengukur tingkat level risiko berdasarkan 
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perkalian skor kemungkinan (likelihood) dan dampak 

(consequences). 

 

Tingkat kemungkinan diukur berdasarkan tren frekuensi 

terjadinya risiko di masa lalu, probabilitas kejadian di masa 

mendatang dan lain sebagainya. Sedangkan dampak diukur 

berdasarkan luasnya pengaruh suatu kejadian pada level tertentu 

dan yang paling dominan. 

 

Analisis risiko dapat diukur secara kualitatif ataupun kuantitatif 

dengan data-data yang kuat dan relevan. 

 

Analisis risiko dilakukan untuk mengukur tingkat risiko pada 

tahap sebagai berikut: 

a. Raw risk, yaitu risiko apa adanya tanpa memperhitungkan 

unsur pengendalian internal apa pun, baik existing control 

maupun rencana mitigasi. 

b. Controlled risk (current risk), yaitu risiko yang telah 

mempertimbangkan unsur pengendalian yang ada serta 

efektifitasnya. Unsur pengendalian dapat berupa regulasi, SOP, 

sistem dan sebagainya, baik yang bersifat pencegahan maupun 

perbaikan. Dalam menilai efektivitas kontrol/ pengendalian 

menggunakan kategori sebagai berikut: Efektif dan Tidak 

Efektif. 

c. Residual risk (target risk), yaitu risiko yang tersisa setelah 

melakukan sistem pengendalian. 

 

4.2.3 Kriteria Umum Tingkat Risiko (Level of Risk) 

Guna memastikan keselarasan implementasi manajemen risiko di 

lingkungan Perusahaan, maka telah ditetapkan standarisasi 

tingkat-tingkat risiko beserta kriteria umumnya sebagai berikut: 
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Level Risiko Skor Tindakan yang Diambil 

Rendah x ≤ 4 Tidak diperlukan tindakan (Diterima) 

Sedang 4 < x ≤ 8 Dilakukan tindakan untuk 

mengendalikan risiko (Perlu 

Pengendalian) 

Tinggi 8 < x ≤ 12 Diperlukan tindakan untuk mengelola 

risiko (Perlu Tindakan Perbaikan) 

Ekstrim 12 < x ≤ 25 Diperlukan tindakan segera untuk 

mengelola risiko (Perlu Tindakan 

Langsung) 

 

Dalam melakukan risk assessment, ukuran likelihood risiko 

dinyatakan dengan persentase probabilitas dan dampak risiko 

dinyatakan dengan ukuran yang sama dengan satuan ukuran 

sasaran. Pedoman yang digunakan untuk mengkonversi ukuran 

likelihood dan dampak risiko menjadi satu ukuran yang sema 

sebagai berikut: 

 

 

Level Probabilitas Penjelasan 

1 Sangat 

Jarang 

Minimal terjadi sekali dalam lebih dari 

setahun 

2 Jarang Minimal terjadi sekali dalam setahun 

3 Sedang Minimal terjadi sekali dalam sebulan 

4 Sering Minimal terjadi sekali dalam seminggu 

5 Sangat Sering Minimal terjadi sekali dalam sehari 
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Level Dampak Aspek 

Kinerja Citra 

Perusahaan 

Finansial Keselamatan 

Kerja 

Hukum Layanan 

1 Sangat 

Kecil 

Target 

kinerja 

individu 

tidak 

tercapai 

Timbulnya 

publisitas 

jelek di lingk. 

internal 

Kerugian 

financial kecil < 

10 juta 

Tidak terdapat 

cedera/penyakit, 

tenaga kerja 

dapat langsung 

bekerja kembali 

Kepegawaian Terjadi 

gangguan 

layanan 

hanya pada 

satu 

pelanggan 

2 Kecil Target 

kinerja sub 

bagian tidak 

tercapai 

Timbulnya 

publisitas 

jelek di lingk. 

Internal dan 

pemerintah 

kota Malang 

Kerugian 

financial sedang 

< 50 juta 

Cedera ringan, 

tenaga kerja 

dapat langsung 

bekerja kembali 

Perusakan/pe

ncurian aset 

Perumda yang 

tidak 

mengganggu 

pelayanan 

secara umum 

Terjadi 

gangguan 

layanan 

pada satu 

DMA 
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3 Sedang Target 

kinerja 

bagian tidak 

tercapai 

Timbulnya 

publisitas 

jelek di media 

lokal 

Kerugian 

financial cukup 

besar < 200 

juta 

Mendapat P3K 

atau tindakan 

medis, tidak ada 

hilang jam kerja 

lebih dari 1 x 24 

jam 

Pembayaran 

Pajak, 

Retribusi, 

Iuran, atau 

biaya-biaya 

lainnya 

termasuk 

didalamnya 

Biaya Jasa 

Pemakaian 

Sumber Daya 

Air (BJPSDA) 

Terjadi 

gangguan 

layanan 

pada satu 

zona  

4 Besar Target 

kinerja 

perusahaan 

tidak 

tercapai 

Timbulnya 

publisitas 

jelek di 

media 

nasional 

Kerugian 

financial besar 

< 500 juta 

Memerlukan 

tindakan medis 

lanjut/rujukan, 

cacat sementara, 

terdapat jam 

kerja hilang 

1X24 jam 

Pelayanan, 

Pengadaan 

Barang dan 

Jasa, 

Kepemilikan 

Aset Tanah 

dan/atau 

bangunan 

Terjadi 

gangguan 

layanan pada 

satu sistem 

SPAM 
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5 Sangat 

Besar 

Target 

kinerja 

pemerintah 

daerah tidak 

tercapai 

Timbulnya 

publisitas 

jelek di 

media 

nasional 

dan/atau 

tuntutan 

hukum 

Kerugian 

financial sangat 

besar > 500 

juta 

Cacat Permanen, 

Kematian, 

terdapat jam 

kerja hilang 

lebih dari 1X24 

jam 

Sumber Mata 

Air 

Terjadi 

gangguan 

layanan 

pada lebih 

dari satu 

sistem 

SPAM 

 

 



 

4.3 Evaluasi Risiko (Risk Evaluation) 

Evaluasi risiko merupakan kegiatan pemetaan tingkat risiko ke 

dalam Matrik Risiko (Risk Matrix) yang telah ditetapkan Perumda 

Air Minum Tugu Tirta Kota Malang, guna mengetahui posisi risiko 

terhadap risk appetite, dan untuk menilai atau menentukan 

apakah suatu risiko memerlukan penanganan (mitigasi) lebih 

lanjut beserta prioritasnya. 

 

4.3.1 Matriks Risiko 

Sebagai salah satu aspek keselarasan manajemen risiko di 

lingkungan Perumda Air Minum Tugu Tirta Kota Malang, 

maka ditentukan bahwa kerangka matriks risiko yang 

digunakan adalah sebagai berikut: 

 

 

Matriks Risiko yang digunakan di Perumda Air Minum Tugu 

Tirta Kota Malang adalah sebagai berikut: 

Penentuan Batas Risiko yang dapat Diterima (appetite risk) dan 

Risiko yang tidak dapat Diterima. 

 



 

 

 

 

4.3.2 Pemetaan Risiko 

Pada lingkungan Perumda Air Minum Tugu Tirta Kota 

Malang, risiko yang dipetakan pada matriks risiko adalah 

Risiko Terkendali. Contoh Pemetaan Risiko (Risiko 

Terkendali) dalam matriks risiko adalah sebagai berikut: 



 

 

 

 

4.3.3 Prioritas Penanganan Risiko 

Pada penentuan urutan prioritas penanganan risiko 

sepenuhnya ditentukan oleh pemilik risiko, untuk pedoman 

umum dalam menentukan prioritas risiko dijelaskan di 

bawah ini: 

a. Tingkat risiko yang lebih tinggi mendapatkan prioritas 

penanganan yang lebih besar. Misalnya risiko dengan 

tingkat Ekstrem harus lebih diprioritaskan daripada 

risiko tingkat tinggi, dan risiko Tinggi harus 

diprioritaskan daripada risiko Moderat. 

Contoh (lihat gambar di bawah): Risiko 1,2 dan 3 (Risiko 

Ekstrem) lebih diprioritaskan dibanding risiko 4 (Risiko 

Tinggi) 

 

b. Apabila terdapat beberapa risiko dengan tingkat yang 

sama, maka prioritas penanganan diambil pada risiko 

dengan potensi dampak yang lebih tinggi. 

Contoh (lihat gambar di bawah): 



 

 

Prioritas risiko 3 lebih tinggi dibandingkan risiko 1 dan 2 

karena pada tingkat yang sama (ekstrem) potensi dampak 

lebih tinggi. Demikian pula risiko 5 dibandingkan 6. 

Contoh (lihat gambar di bawah): Risiko 1,2 dan 3 (Risiko 

Ekstrem) lebih diprioritaskan dibanding risiko 4  (Risiko 

Tinggi). 

 

 

 

 

4.4 Penanganan Risiko (Risk Treatment) 

Risiko-risiko yang telah tersaring pada proses asesmen, 

selanjutnya dibuat rencana pengendalian lebih lanjut, langkah ini 

disebut penanganan risiko. Langkah penanganan risiko meliputi 

pengidentifikasian alternatif penanganan risiko, menaksir opsi 

tersebut, menyiapkan rencana penanganan risiko dan 

mengimplementasikan rencana penanganan risiko. Penanganan 

risiko antara lain: 

● Tujuan penanganan risiko adalah untuk mengelola risiko 

Sedang, Tinggi dan Ekstrem ke level risiko yang dapat diterima. 

 

 



 

 

 

 

● Penanganan risiko direncanakan dan dilaksanakan oleh 

pemilik risiko berdasarkan pedoman umum penanganan risiko.   

● Jika rencana penanganan yang lebih efektif tidak 

memungkinkan untuk dilakukan, maka pemilik risiko memiliki 

pilihan untuk menghindari risiko dengan melakukan 

perubahan atau tidak melakukan aktivitas yang menimbulkan 

risiko tersebut. 

● Jika telah dilakukan penanganan/ mitigasi, namun belum 

mencapai tingkat risiko yang diharapkan, maka perlu 

dilakukan reviu terhadap analisis risiko maupun 

penanganannya. Namun demikian pada prinsipnya pemilik 

risiko dapat tetap mempertimbangkan untuk menerima risiko 

tersebut, jika dinilai terdapat potensi peluang (opportunity) 

yang lebih besar.   

● Secara umum penanganan risiko terdiri atas:  

 

No Risiko Negatif Risiko Positif 

1 Eskalasi Risiko Eskalasi Risiko 

1. Dipilih jika risiko berada di luar atau melampaui 

wewenang 



 

 

2 Mitigasi Risiko Eksploitasi Risiko 

1. Dilakukan dengan 

mengurangi level 

kemungkinan dan/ 

atau level dampak 

dari risiko 

1. Dipilih jika risiko dapat 

dipastikan terjadi 

2. Dilakukan dengan 

memanfaatkan risiko 

tersebut semaksimal 

mungkin 

3 Transfer Risiko Peningkatan Risiko 

1. Dipilih jika terdapat 

kekurangan sumber 

daya untuk 

mengelola risiko 

2. Dilakukan dengan 

mengalihkan 

kepemilikan risiko 

kepada pihak lain 

untuk melakukan 

pengelolaan dan 

pertanggungjawaban 

terhadap risiko 

1. Dilakukan dengan 

meningkatkan level 

kemungkinan dan/ atau 

level dampak dari risiko 

4 Penghindaran Risiko Pembagian Risiko 

1. Dilakukan dengan 

mengubah 

perencanaan, 

penganggaran, 

program, dan 

kegiatan atau aspek 

lainnya untuk 

mencapai sasaran 

1. Dipilih jika risiko tidak 

dapat ditangani secara 

langsung dan 

membutuhkan pihak 

lain untuk menangani 

risiko tersebut 

2. Dilakukan dengan 

bekerja sama dengan 

pihak lain 

5 Penerimaan Risiko Penerimaan Risiko 

1. Dipilih jika upaya penanganan lebih tinggi 

dibandingkan manfaat yang didapat atau 



 

 

kemungkinan terjadinya kecil 

2. Dilakukan dengan cara membiarkan risiko terjadi apa 

adanya 

 

 

 

 

● Tindakan penanganan suatu risiko harus terpadu untuk 

menghindari tumpang tindih maupun duplikasi sumber daya 

serta untuk menyelaraskan dengan proses bisnis dan 

pendanaannya.  

 

4.5 Pemantauan Risiko (Risk Monitoring) 

● Pemantauan dilakukan sebagai bentuk pengendalian secara 

berkelanjutan terhadap risiko yaitu sejauh mana hasil analisis 

risikonya, sejauh mana penanganan risiko telah dilakukan, 

seberapa efektif penanganan risiko tersebut menjaga agar 

risiko-risiko yang ada tetap berada dalam toleransi yang telah 

ditetapkan, serta seberapa besar tingkat deviasinya terhadap 

sasaran yang diharapkan.   

● Secara umum pemantauan risiko dilakukan oleh pemilik risiko.   

● Pemantauan atas risiko yang tertuang dalam Profil Risiko 

dikoordinasikan oleh Tim Manajemen Risiko.   



 

 

● Aktivitas pemantauan risiko, termasuk di dalamnya aktivitas 

review, dilakukan secara berkelanjutan terhadap konteks, 

asesmen risiko dan penanganan risiko untuk memastikan 

continuous improvement.   

● Hasil audit dari Auditor Internal dapat digunakan sebagai salah 

satu alat pemantauan risiko untuk menilai efektivitas kontrol/ 

mitigasi.   

● Jenis-jenis pemantauan:  

a. Pemantauan Rutin: adalah pemantauan risiko dan 

mitigasinya yang dilakukan secara rutin oleh masing-

masing fungsi terkait atau oleh Manajer Bagian/ Kapus 

selaku Koordinator Risiko terkait sesuai dengan konteks 

dan kondisi spesifiknya (mekanismenya ditetapkan oleh 

masing-masing pemilik risiko).  

b. Pemantauan Sewaktu-waktu (Ad Hoc), pemantauan yang 

dilakukan sewaktu-waktu oleh pihak lain seperti Auditor 

Internal, Tim Manajemen Risiko.   

 

 

 

● Review adalah kegiatan penelaahan kembali kegiatan maupun 

proses manajemen risiko yang telah dilakukan baik identifikasi 

dan analisis risiko maupun tingkat efektifitas penanganannya 

dan mempertimbangkan perbaikan proses manajemen risiko 

tersebut untuk continuous improvement peningkatan 

pencapaian sasaran yang ditetapkan.   

● Pemantauan dan review dimaksudkan untuk:  

a. Memastikan proses pengendalian telah berjalan secara efektif 

dan efisien.  



 

 

b. Mendapatkan informasi untuk perbaikan proses asesmen 

risiko.  

c. Menganalisa dan mengambil pelajaran (lesson learned) dari 

perubahan yang terjadi.  

d. Mendeteksi perubahan-perubahan internal dan eksternal 

guna merevisi dan mereview penanganan risiko dan 

prioritasnya.  

e. Mendeteksi timbulnya risiko baru.  

f. Bahan pelaporan Manajemen Risiko.   

 

● Pemantauan dan review dilakukan terhadap:  

a. Risiko itu sendiri: deskripsi risiko, KRI, tren, tingkat risiko 

residual.  

b. Rencana, realisasi penanganan risiko, beserta efektifitasnya. 

c. Keselarasan terhadap capaian sasaran.  

d. Langkah korektif dan rekomendasi. 

 

4.6 Komunikasi dan Konsultasi 

Salah satu faktor keberhasilan manajemen risiko terdapat pada 

efektifitas komunikasi dan konsultasi antar segenap stakeholder 

terkait. Komunikasi dan konsultasi dengan stakeholders eksternal 

dan internal harus dilakukan pada semua tahapan proses 

manajemen risiko. 

Komunikasi dan konsultasi tersebut memastikan keterlibatan 

stakeholder dalam proses manajemen risiko, yang akan 

berkontribusi dalam: 

a. Mendefinisikan konteks, termasuk sasaran, secara benar. 

b. Memastikan kepentingan stakeholder telah dipahami dan 

dipertimbangkan. 

c. Menyelaraskan persepsi stakeholder; 

d. Memastikan bahwa risiko-risiko telah diidentifikasi dan 

dianalisis secara memadai. 

e. Adanya kepastian komitmen dalam merencanakan, 

melaksanakan, dan memantau efektifitas penanganan risiko. 

f. Membantu stakeholders dalam memahami risikonya dalam 

proses pengambilan keputusan; 



 

 

g. Membangun komunikasi internal dan eksternal yang memadai. 

h. Komunikasi dan konsultasi dapat dilakukan untuk internal dan 

eksternal diantaranya yaitu: 

Internal Eksternal 

Rapat Direksi Rapat KPM dan Dewan Pengawas 

Mentoring Forum Pelanggan 

Brainstorming Survey  

Forum Group Discussion (FGD) Sosialisasi Ke Masyarakat 

Mekanisme komunikasi dan konsultasi manajemen risiko dengan 

Dewan Pengawas dapat dituangkan dalam Piagam Manajemen 

Risiko (Risk Management Charter). 

Tim Manajemen Risiko memfasilitasi proses komunikasi dan 

konsultasi dalam proses manajemen risiko. 

Alur komunikasi dan konsultasi yang berlaku di Perumda Air 

Minum Tugu Tirta Kota Malang merujuk pada struktur organisasi 

yang berlaku seperti yang tergambar pada alur sebagai berikut: 



 

 

 

Komunikasi dan konsultasi didukung oleh dokumentasi yang 

memadai (contoh: hasil analisis/ survei, daftar hadir, notulen 

pembahasan, foto dokumentasi, dan sebagainya. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

BAB V 

LAPORAN MANAJEMEN RISIKO 

Laporan Manajemen Risiko adalah dokumen manajemen risiko yang 

menggambarkan hasil pemantauan dan review atas realisasi pengelolaan 

risiko beserta efektifitas dan keselarasannya terhadap sasaran 

Perusahaan. 

Pelaporan Manajemen Risiko harus berdasar pada informasi terkini. Profil 

Risiko dan Kajian Risiko merupakan bentuk pelaporan manajemen risiko 

Perusahaan. 

Laporan Manajemen Risiko adalah dokumen manajemen risiko yang 

menggambarkan hasil pemantauan dan review atas realisasi pengelolaan 

risiko beserta efektifitas dan keselarasannya terhadap sasaran 

Perusahaan. 

Format Laporan Manajemen Risiko diaturdalam ISO 9001 yang terdiri dari 

: 

Jenis 

Laporan 

Isi Laporan Frekuensi Pihak 

Yang 

Bertang

gung 

jawab 

Ditujukan 

Kepada 

PROFIL 

RISIKO 

Reviu atas 

risiko korporat 

Reviu mitigasi 

risiko beserta 

penanggung 

jawabnya 

Rekomendasi 

dan usulan 

lainnya 

Tahunan 
Ketua Tim 

Manajemen 

Risiko 

Direksi 

Dewan 

Pengawas 



 

 

Jenis 

Laporan 

Isi Laporan Frekuensi Pihak 

Yang 

Bertang

gung 

jawab 

Ditujukan 

Kepada 

LAPORAN 

RISIKO 

KORPOR

AT 

1. 1. Evaluasi 

manajemen 

risiko 

2. 2. Rekomendasi 

dan usulan 

lainnya 

Bulanan 
Ketua Tim 

Manajeme

n Risiko 

Direksi 

LAPORAN 

RISIKO 

BAGIAN 

3. 1. Pemantauan 

risiko; 

4. 2. Identifikasi 

risiko baru; 

5. 3. Rekomendasi 

dan usulan 

lainnya 

Bulanan 
Manajer 

Bagian 

Tim 

Manajemen 

Risiko 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

BAB VI 

PENUTUP 

 

● Pedoman Manajemen Risiko ini disusun oleh Tim Manajemen Risiko 

dan disahkan oleh Direksi. 

● Pedoman Manajemen Risiko ini menjadi dasar dalam perencanaan, 

pelaksanaan dan evaluasi manajemen risiko di lingkungan Perumda 

Tugu Tirta Kota Malang. 

● Pedoman Manajemen Risiko ini akan diperbaiki atau 

disempurnakan sebagaimana mestinya sesuai dengan kebutuhan 

perusahaan mengikuti perkembangan lingkungan internal maupun 

eksternal perusahaan. 
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LAMPIRAN 2 

PERATURAN DIREKSI PERUSAHAAN 

UMUM DAERAH AIR MINUM TUGU 

TIRTA KOTA MALANG 

NOMOR    : 10 TAHUN 2022 

TANGGAL : 01 Mei 2022 

 

Piagam Manajemen Risiko 

 

Tujuan dan Sasaran Penerapan Manajemen Risiko di lingkungan Perumda 

air Minum Tugu Tirta Kota Malang sebagai berikut: 

A. Tujuan 

1. Melindungi perusahaan dari risiko signifikan yang dapat 

menghambat pencapaian tujuan perusahaan. 

2. Memberikan kerangka kerja manajemen risiko yang konsisten 

atas risiko yang ada pada proses bisnis dan fungsi-fungsi 

dalam perusahaan. 

3. Mendorong menajemen untuk bertindak proaktif mengurangi 

risiko kerugian, menjadikan pengelolaan risiko sebagai 

sumber keunggulan bersaing dan keunggulan kinerja 

perusahaan. 

4. Mendorong setiap insan perusahaan untuk bertindak hati-hati 

dalam menghadapi risiko perusahaan sebagai upaya untuk 

memaksimalkan tata nilai perusahaan. 

5. Membangun kemampuan mensosialisasikan pemahaman 

mengenai risiko dan pentingnya pengelolaan risiko. 

6. Meningkatkan kinerja perusahaan melalui penyediaan 

informasi tingkat risiko yang dituangkan dalam profil risiko 

yang berguna bagi manajemen dalam pengembangan strategi 

dan perbaikan proses manajemen risiko secara terus menerus 

dan berkesinambungan. 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

B. Sasaran 

1. Mendukung tercapainya sasaran kinerja dan sasaran mutu 

secara keseluruhan dan unit kerja lain sesuai jenjang 

tanggung jawab masing-masing. 

2. Semua risiko signifikan yang dapat mempengaruhi 

pencapaian sasaran kinerja dapat dikelola dengan baik 

sehingga melindungi perusahaan dari kerugian yang mungkin 

timbul. 

3. Terciptanya struktur organisasi manajemen risiko yang 

sistematis dan terintegrasi dalam proses bisnis perusahaan. 

4. Terciptanya SDM yang berwawasan dan berbudaya risiko 

dengan pola pengembangan yang terencana dan 

berkesinambungan. 

5. Tercapainya tingkat kematangan penerapan manajemen risiko 

(risk maturity level) = 3 untuk skala 1-5. 

 

Dalam rangka pencapaian tujuan dan sasaran Penerapan Manajemen 

Risiko pada Perumda Air Minum Tugu Tirta Kota Malang, Kami 

menyatakan : 

1. Piagam Manajemen Resiko ini merupakan hasil penuangan 

pelaksanaan proses Manajemen Risiko yang meliputi Penetapan 

Tujuan, Identifikasi Risiko (Daftar Risiko), Analisa Risiko, Evaluasi 

Risiko dan Penanganan Risiko. 

2. Pelaksanaan proses tersebut telah dilakukan dengan melibatkan 

Pemilik Risiko dan Koordinator Risiko dan sesuai dengan ketentuan 

terkait penerapan Manajemen Risiko yang berlaku di lingkungan 

Perumda Air Minum Tugu Tirta Kota Malang. 

3. Rencana penanganan risiko yang dituangkan dalam piagam ini 

akan dilaksanakan oleh seluruh jajaran Perumda Air Minum Tugu 

Tirta Kota Malang. 

4. Dalam menjalankan tugasnya, Tim Manajemen Risiko tidak terlepas 

dari usahanya untuk menerapkan prinsip-prinsip Tata Kelola 

Perusahaan Yang Baik. 

5. Untuk meningkatkan efektivitas penerapan Manajemen Risiko, Tim 

Manajemen Risiko akan melakukan pemantauan dan reviu secara 

berkala bersama Satuan Pengawasan Internal sebagai Penjamin 



 

 

Risiko dengan melibatkan seluruh jajaran Perumda Air Minum Tugu 

Tirta Kota Malang. 
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